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Diabetes melitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik
hiperglikemia. Selain obesitas, aktivitas fisik juga merupakan faktor risiko terjadinya diabetes
melitus. Bajakah kalalawit (Uncaria Gambir Roxb) dapat menjadi antioksidan alami. Risiko untuk
menderita diabetes melitus meningkat seiring dengan bertambahnya usia. Studi ini bertujuan untuk
melihat pengaruh pemberian bajakah kalalawit dan aktivitas fisik terhadap kadar glukosa darah tikus
jantan galur wistar dm tipe I1. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Sel dan Jaringan
FK USU Laboratorium Terpadu UNPRI. Menggunakan 36 tikus dibagi dalam 6 kelompok
perlakuan. Proses ekstraksi melalui uji in vitro. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini uji non
parametrik karena data tidak berdistibusi normal maka data dianalisis menggunakan uji Kruskal Wallis. Hasil
penelitian diperoleh dari hasil analisis Kruskal Wallis diperoleh hasil (Sig 0,005 < 0.05) terdapat perbedaan
kadar gula darah tikus pada kelompok perlakuan EBK 50 mg/kg bb+AF 20 menit.
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Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases characterized by hyperglycemia. Apart from
obesity, physical activity is also a risk factor for diabetes mellitus. Bajakah kalalawit (Uncaria
Gambir Roxb) can be a natural antioxidant. The risk of suffering from diabetes mellitus increases
with age. This study aims to examine the effect of giving bajakah kalalawit and physical activity on
the blood glucose levels of male Wistar DM type 11 rats. This research was carried out at the Cell
and Tissue Culture Laboratory FK USU, UNPRI Integrated Laboratory. Using 36 mice divided into
6 treatment groups. The extraction process goes through in vitro testing. The analysis used in this
research was a non-parametric test because the data was not normally distributed, so the data was
analyzed using the Kruskal Wallis test. The research results obtained from the results of the Kruskal
Wallis analysis showed that (Sig 0.005 < 0.05) there were differences in the blood sugar levels of
mice in the EBK 50 mg/kg bw+AF 20 minutes treatment group.
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